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ABSTRAK

Tingginya perlaihan fungsi lahan pertanian di kota Yogyakarta berbanding lurus dengan pertumbuhan jumlah penduduk yang diikuti dengan pem-
bukaan lahan-lahan baru untuk memenuhi kebutuhan akan hunian, komersial, hingga industri. Kota Yogyakarta menjadi salah satu kota dengan pertum-
buhan industri kreatif yang cukup pesat. Setiap tahun pengguna co-working semakin bertambah maka dibutuhkan juga co-working yang memadai. Oleh
karena itu munculah sebuah ide perancangan Yogyakarta Integrated Vertical Urban Farming in Creative Hub. Yogyakarta Integrated Vertical Urban Far-
ming in Creative Hub merupakan sebuah fasilitas pertanian kota dengan konsep vertikal yang terintegrasi dalam sebuah creative hub bertipe co-working
space. Kehadiran Yogyakarta Integrated Vertical Urban Farming in Creative Hub diharapkan mampu mewadahi kegiatan pertanian kota mulai dari tahap
pudidaya hingga pemasaran serta mampu berkoneksi dengan kegiatan co-working di dalamnya.

Peralihan fungsi lahan pertanian di Kota Yogyakarta oleh permukiman, hotel, dan gedung-gedung beremisi besar lainnya yang berpengaruh pada
permasalahan ekologis yang diikuti dengan permasalahan sosial dan ekonomi, tentu dalam perancangannya perlu diperhatikan keberlanjutan bangunan
itu sendiri dan keberlanjutan bangunan terhadap lingkungannya menjadikan green architecture sebagai pendekatan dalam perancangan Yogyakarta In-
tegrated Vertical Urban Farming in Creative Hub. Penggunaan pendekatan green architecture sebagai batasan perancangan diharapkan mampu meng-
hadirkan bangunan yang sustainable dan berontribusi terhadap lingkungannya.

Kata Kunci: Pertanian Kota, Co-working, Keberlanjutan
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ABSTRACT

The high of land use change of agricultural in the city of Yogyakarta is directly proportional to population growth followed by development opening
of new lands to meet the needs for residential, commercial, and industrial. The city of Yogyakarta is one of the cities with high growth a fairly rapid creati-
ve industry. Every year the number of co-working users is increasing, so adequate co-working is also needed. By Therefore, an idea emerged to design
Yogyakarta Integrated Vertical Urban Farming in Creative Hub. Yogyakarta Integrated Vertical Urban FarMing in Creative Hub is an urban farming facility
with a vertical concept that is integrated into a co-working type creative hub space. The presence of Yogyakarta Integrated Vertical Urban Farming in

Creative Hub is expected to be able to accommodate urban agricultural activities starting from the cultivation to marketing and able to connect with co-
working activities in it.

The land use change of agricultural land in the city of Yogyakarta by settlements, hotels, and other large emitting buildings has an impact on the
ecological problems followed by social and economic problems, of course in its design it is necessary to pay attention to the sustainability of the building
itself and the sustainability of the building to its environment make green architecture an approach in the design of Yogyakarta Integrated Vertical Urban

Farming in Creative Hub. The use of a green architecture approach as a design constraint is expected to be able topresent buildings that are sustainable
and contribute to the environment.

Key Words: Urban Farming, Co-working, Sustainable
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FAKULTAS ARSITEKTUR DAN DESAI

o) A, B KERANGKA BERPIKIR 01

Yogyokarta Intergrated Vertical Urban Farming in Creative Hub

LATAR ISU/ PENDEKATAN METODE
BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PERANCANGAN PENGUMPULAN DATA

Terdapat permasalahan dan tantangan Perancangan Yogyakarta Integrated PRIMER
yang dihadapi dalam melaksanakan Vertical Urban Farming in Creative * Wawancara
urban farming. Hub dengan Pendekatan Green Archi- * Observasi lingkungan
* Dokumentasi
* Simulasi dengan Aplikasi

Meningkainya jumlah penduduk koia Meningkainya peralihan fungsi lahan

Yogyakaria yang berbanding lurus de- akibat kebutuhan akan lahan huni
ngan kebutuhan akan lzhan huni. menimbulkan isuwfenomena ditengah-

tengah masyarakt koia Yogyakaria.

* Peralihan fungsi lahan produktif (sa-

wal/non-sawah)
* RTH (Ruang Terbuka Hijau) ikut ter-
fiminasi

SEKUNDER

* BPS (Badan Pusat Statistik) Daerah
Istimewa Yogyakarta

s Badan Meteorologi, Klimatologi, dan

Geofisika Kofa Yogyakaria
* Rencana Tala Ruang dan Wilayah

Kota Yogyakarta Tahun 2010-2029
* Peraturan Daerah Kota Yogyakaria
No. 2 Tahun 2012 tenfang Bangunan
L] Gw'u"g
Literatur, jurnal, internet, dsb

Hﬂmlﬁarthlsuitrm

[Brenda dan Rebert Vale [1991) dolam Green Archi-

SS DUKUNGAN DATA tecture Design for Justainable Future]
-B}:ﬂrmtmmm * Rata-rata sul I i kota o Pescalunadly dan Potighowan Al
ﬁtmﬁmm [BMKG Susin Goaliska Kels 1 Yogyakarts] [Frick, iieinz, 2008; Brenda don Robert Vale, 1951,
* Wawancara narasumber dil]
'Anaﬁﬂsﬁﬁadi * Analisis Pribadi
[survey Iokasi, Rencana Tota Ruang dan Wilayah [survey lokasi]
Kot Yogyokarta Tahun 2010-2029) 'hhwanmnmm
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TINJAUAN
LITERATUR

TINJAUAN TEORI
* Verfical Urban Farming
= Strategi Pengembangan
[Bastro, 2013]
- Metode
[Liferedi, 2046: Fatmmari, 2018]
- Akuaponik
[Faizal Adim, 2019]
= Tolak Ukur Pemilihan Komoditas

Tanaman
[Seatistik Noltikultura 0.1 Yogyakarta 2019,

STUDI PRESEDEN

* Pasona Urban Farm, Tokyo, Japan

* llimelgo’s Vertical Farm , Romain-
ville, Prancis

* Zongshan Road Coworking Space,
Chonggqing, China

* Bima Microlibrary, Bandung, Indo-

KERANGKA BERPIKIR 02

SITE

KRITERIA PEMILIHAN SITE
* Aspek-aspek yang menjadi indikator

PROFIL SITE TERPILIH

* Deskripsi mengenai batasan-bata-
san sife, intensitas bangunan me-
nurut peraturan daerah, taia guna
lahan, dan eksisting

ANALISIS IN-SITE

* Analisis Site Macro

® Analisis Site Micro

ANALISIS OFF-SITE

* Analisis ruang sosial, budaya, dan
ekonomi

A ' itergrated Vertical Urban Farming in Creative Hub

PROGRAMMING

AKTIVITAS

* ldentifikasi pelaku (user) dan ka-
rakter pelaku, serta pola akfivitas-
nya

KEBUTUHAN RUANG

» Mencakup kebutuhan jenis ruang

BESARAN RUANG :

» Mencakup ukuran ruang (dimensi)

HUBUNGAN RUANG

* Zonasi dan bubble diagram

KONSEP
DESAIN

SUSTAINABLE

il

KONFIGURASI MASSA

* Berdasarkan hasil anasilis dan si-
mulasi menggunakan aplikasi

PROGRAMMING

* 7onasi horizontal dan vertikal me-

nurut kiasifikasi fungsi bangunan

PASSIVE DESIGN

ruang

LAYOUT DESIGN

61170205 | JEREMY R H TELAUMBANUA



FAI{ULTAS ARSITEKTUR DAN DESAI

\

-

)

ALIH FUNGSI LAHAN YOGYAKARTA TINGGI

Lahan pertanian kota Yogyakarta me-

ngalami penurunan sebesar:

Selain lahan pertanina, RTH (Ruang Terbuka Hijau) yang merupakan
paru-paru kota ikut tereliminasi oleh pembukaan lahan perumahan dan
gedung-gedung baru akibat tidak memperhatikan tata guna lahan.

4\
PENDAHULUAN

3

Latar Belakang Fenomena

FENOMENA SOSIAL DAN EXONOMI

Berpotensi petani keluar dari sektor pertanian
(menganggur/beralih profesi) yang mengaki-
batkan menurunnya produksi bahan pangan

kota.
@ =
9,1%32,3% % ’ O° P § % % $
SAWRH 2
T FIELDS OKSIGEN  KARBON DIOKSIDA TEMPERATURE FIELDS FARMERS PRHDUEIIEH

sumber: Analisis pribodi berdosorkan
data BP1 D.1 Yogyakarta 2020

Terjadi penurunan yang sangat 20 Grafik disamping menunjukkan peru- 4 Alih fungsi lahan yang mengakibatkan petani
signifikan pada lahan pertanian bahan rata-rata suhu maksimum kota keluar dari sektor pertanian mengancam keta-
non sawah sebesar 91% pada 0 YD?FEI:EEE i galamebening s = hanan pangan, karena:

setiap tahun.
tahun 2012-2016. & p A

Secara ilmiah dan objektif, kenaikan

Petani kota Yogyakarta bekerja
n di bidang pertanian pangan

O Lahan pertanian sawah 50 00— suhu suatu daerah menunjukkan dam- 25
O Lahan pertanian non- sawah pak pemanasan global. e
10 20 i ot
- = ; Jurot Kobor Kedouloton Rokyot [KR] Yogyokorto Edisi Tanggal 3
sumber: BP5 .1, Yogyakarta 2020 [sudab diolah] :::;:hr}' BMKG Satsiun Eeofisiko Kelos I Yogyokorto [sodoh Septebor 520 gy g

€D €D €D €D €D €D €D €D €D €D

PENINGKATAN JUMLAH PENDUDUK

_ Grafik Produksi Sayuran Potensi Tahun
Menurut Undang-Undang No. 26 Pasal 29 ayat 2 Tahun 2007, propor- 2018-2019 (kwintal)

si ruang terbuka hijau pada wilayah kota adalah paling sedikit 30%

dari luas wilayah kota.
Indikator utama penyebab 430.000 " . .
tingginya peralihan fungsi I -
}:;;2 hd:::léatii;;qﬂiﬁﬁiﬁah T Faktanya, luas RTHP kota Yogyakarta baru l ]
penduduk. 410,000 menginjok angka 23% g M e PO ——
400.000 Grafik di atas menujkukkan turunnya produksi

pertumbuhan penduduk

berbanding lurus dengan bahan pangan seperti buah dan sayur. Secara u-

@ Luas wilayah kota hijou

: 390,000 : : mum produksi tanaman sayur-sayuran menga-
];;ir:]lzgrﬁ:?n kebutuhan akan @ Luas wilayah kota yang seharusnya hijou e penurupan sest Rt LTI LET
360.000 sumber: Kepala Bidoh RTAP Dinas Lingkungan Ridup (OLN), Indiyah 2018.

Widiningsih [surot kobar Tribun Jogjo edisi 20 Dktber 2020]

sumber: BPS DL Yogyakarta 2020 [sudoh dislah) sumber: Bodan Pusat Statistik Provinsi 0.1. Yogyokorto 2019

€D €D €D €D €D €0
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PENDAHULUAN 4
Latar Belakang Fenomena

NARASUMBER

Berdasarkan fenomena tersebut, komu-

nitas pemuda dan kelompok masyara- KOMUNITAS JOGJA BERKEBUN Sdr. Kasriadi, 33| 03/03

kat kampung kota Yogyakarta mengam-

bil 1 kot St g ’ [Komunitas urban farming terbesar di Yogyakorta dengan 20 anggota [Koordinator Komunitas Urban Farming 021
I IR L N pengurus dan 4000 lebih pengikut sosial media Instogram, sejok 2011] “JogjaBerkebun]

Terbukti, beberapa kampung dalam kota
Yogyakarta menerapkan urban farming
yang mampu mengatasi masalah keta-
hanan pangan masyarakat setempat.

KELOMPOK BERTANI KOTA MIGUNANI |bu. Yunarti, 57 04/03

[Kelompaok urban farming oleh warga RW 01 Demangan, Yogyokarta] [Ketua Kelompok Bertani Kota Migunani | 1

Kompung Waorkiso
Norangworn

Kompung Soyur
Kiitren

W

ian ini belum diakukan secara Event tertentu Sekedar Euphoric | Bukan prioritas
[iomba u:llmpu'g. [kt -ikutma] [Emkan kegioizn stomo]

Bukan tren, tapi kebutuhan s
Pada masa pandemi covid-19 pemenuhan kebutuhan warga '
kota (khususnya Demangan) sangat tergantung pada jalur g 2 m | éf’;;

distribusi. Hadimya urban farming di Kampung Demangan

Ielumpﬂt Tomi

—
ﬂfmnngu'ri

N mampu mengatasi masalah ketahanan pangan warga De- mfﬂﬂﬁ‘m! m:wﬂﬁmm wﬂ:ﬂ'}ggﬂfﬂ‘g Urban farming
N e mangan (khususnya RW 01) semasa pandemi. pasgan]
\ _—m“_ﬂL
Bousasran
e | ¢
P w
Lahan Terbatas Cuaca Ekstrim Konvensional

[media teoom mengguackan [kevusakon tonoman skibot [tebagron beser matih
woilpdomter yang diletokikan cumca ekytrim seperti fujon | menggunakon metode ken-
patfe pogor do dindiog gang] lebat] vensional koveno keter-
botoimn fogilitas]

Sumber Daya Manusia L) $ @

Baik anggota komunitas maupun kelompok tani tidak beria- o2t 4ah

tar belakang petani. Kurangnya pengetahuan menjadi tan- Mahasiswa Pekerjo kantor | Bukan Pekerjoan

tangan dalam mengembangkan urban farming. “m“tfg:;;‘;f' fww,. S Utama
peheria kantor/pegewsi]

(Eumber- dokumentasi pribed] dan (nrernet]

61170205 | JEREMY R H TELAUMBANUA
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> AP it W e aed, Bt 7 g PENDAHULUAN 05

— \” B | _ A Latar Belakang Fenomena

a"-..

POLA KEGIATAN URBAN FARMING KDMUNITAS DAN KELOMPOK TANI PERTANIAN VERTIKAL MENGATASI KETERBATASAN LAHAN DAN MENSTABILKAN KETAHANAN PANGAN
KOMUNITAS JOGJA BERKEBUN ; : o _ :
Urban commercial gardens utilize raised beds, soil amend-
ments, and 'season extenders such as row covers and hoop hou-
Lokasi kegiatan urban faming barpindah-pindah KELEMAHAN: ses to produce yields can be 13 times more per acre than rural
I'I'rEI'IgIMIJ'i.I rketarsadiasn iahan l.ﬂl'-al‘-'_lhal'l i Eudut- "
ko Kegatan hamya difakukan farms
3 ada hari Sablu dan M
Matode masih konvensional % E:n‘:,_;:gm, saal :z_r-,:m:::ﬁ,gu [Brown and Carter, 2003]

menggunakan media pot

-

Bardiskusi dan Sharing Konvensional Motode masih konvensional.
mengenai urban amming Bolum mengatas) masalah

ketorbatasan lahan.

LTTTT 13X /EKAR satsesas

——— KOMODITAS: TIDAK SPESIFIK
::r%?:;ga:f:ﬂt?gﬁiu Fdukasi @ :!lung‘ tﬁ:dTlﬁJﬁf&&Ifkan
kegistan wrban farmang profit
) . ILUSTRASI PERHITUNGAN KEUNTUNGAN PERTANIAN VERTIKAL PADA TANAMAN SELADA
Gathering
CONTOH KASUS:
N 1 ekar = 4046.86m2 - 4000m2 BUDIDAYA TANAMAN SELADA
a5 Panen DIKDREUmS)
ISR (s G Hasil produksi pertanian urban vertikal pada | Dalam kebanyakan kasus, menanam selada
" ; oy lahan 4000m2 adalah 13x lebih banyak diban- | dengan jarak 8-12 inci (20-30cm) antara ta-
[Hasil Wawancara] Harvestlng [Analisis Pribadi] dingkan pertanian konvensional pada pedesa- | naman dan 20-23 inci (50-60cm.) Di antara
an. Jika disederhanakan: baris. Di lahan seluas 1000m2, ditransplan-
KELOMPOK BERTANI KOTA MIGUNANI tasikan sekitar 5000 tanaman selada.

4000m2 _ 13x lebih banyak o ket i

WK (P . - PERTANIAN KONVENSIONAL PEDESAAN

Melakukan kegiatan PRK (Pemberdaysan Kessjah- KELEMAHAN:
R A B Sl iy 4 4 @ﬁ memproduksi 5000satuan selada
] Bokim scponubinya dilakukan
ﬂﬂl%h warga Rw()1 GL;_[:‘HP'(-‘L"'I“- Maka, produksi pertanian vertikal dengan lu- lahan 108m2
e as lahan 1000m2 menghasilkan 3,25x lebih 45
e ki ; : . /@ PERTANIAN KOTA VERTIKAL
sepert Iumba.'pen'yuh;nar; Hasil panen dikonsums Kegiatan urban farming tdak hﬂn'fﬂ dlh;ﬂdlngkian p?rhanlan SOIETSOnAS 4 P mﬂmprﬂﬂuﬁﬂ 5.000X 3.25=
i Bl . bockionds Ha. esaan dengan luas lahan yang sama. - '
ol e ﬁ:jﬂ?: :‘jffﬂ;?mmu pEe v Yo @?Qﬁ 16.250 satuan selada

G ath = : Dibedi pleh snggota ke-

lompok, warga setempat,
hingge wamgs luar kampong

Motode masih konvensional.
Belum mengatasi maszalah e 3 =
keterbatasan ahan Dari ilustrasi perhitungan tersebut, da-

pat disimpulkan:

Jangkauan pemasaran fas)

et g 16.250-3000 , 19p = 225% 0f <S> umcum
5000 0

Pemasaran hasil produks wr- =
ban farming kalah saing do- Dengan luas lahan yang sama, pertanian

Moo st S ngan pasar umum Demangan kota vertikal mampu memproduksi 225% >2X llpﬂt
menggunakan medix patiwaliplanter lebih banyak tanaman selada dibanding-
3 kan pertanian konvensional di pedesaan.

Harvesting k
Kegizian diskukan di pekarangan rumah

Ibu Yunart (Ketua Kedompok Bertami Kols
Iumnﬁ ' Migunani) hingga di pekarangan rumah
masing-masing

Konvensional

" MAX-PRODUCTION

ODO0O0OGO6

Planting

[Hasil Wowancara] [Analisis Pribadi]

[Analisis Pribadi]
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FENOMENA KAWASAN ALTERNATIF SITE

2 altemnatif site berlokasi di Kelurahan
Muja Muju, Kecamatan Umbulharjo,
Kota Yogyakarta

=
=ain

Aktifitas perta-

S}
Lahan yang
D I terbatas nian hampir 0%

PEMANFAATAN POLA RUANG KECAMATAN UMBULHARJO OGYAKARTA

NOWMOR 2. TAWUN 2810
TENTANG | RENCAS ngr.a. RUANG
WAILA Y KOTA YOLRYAKARTA
Tn"'-HUH 2|:|1'EI .ECIEEI

PEM&E?&‘“‘J&E&%?H“”G

LEGEMOA ; :
e 2l
Hoes- Estados ':'::"_",T BErdEISErkﬂﬂ wtﬂ w‘m&ngan
— e i Kecamatan Umbulharjo, kawasan
— A 22 | N strategis Umbulharjo dari sudut
sy 5 kepentingan pertumbuhan ekono-
S : ] mi dengan skala perkantoran. Me-
= v E : ; rupakan strukiur administrasi tata
oy : b — = s L oz . : kﬂtﬂ.
ﬂ.‘l :‘:‘:‘I. lllll
R —

Natrmt Linmgalea

Bdrsms blibes Kol fomf Losesgb

AT T

4\
PENDAHULUAN

Fenomena dan Pendekatan Masalah

06

FENOMENA PELAKU DAN AKTIFITAS PADA KAWASAN SITE

KANTOR
PELAKU

TURIS/
WISATAWAN

A ||

PELAJAR/ =t
MAHASISWA C g =
PEKERJA e

Bisnis
Kufiner Meeting
INDUSTRI KREATIF Bt ] el

Manginap

Frarci dan ma-

Mengoria-

kan tugas

[T

[T TS
o Bokerja

Fell kit Ariioe]

@ MNongkrong
ull'tl.l Sl
[T R
@ Mesting
[y T o |
@ MNongkrong
[|=2EL T CoE L A
Dt

Nongkrong
B dan
Dbt

@ Nongkrong
[Earsnoul dan
brissania

Beberapa coffesshop didesain semi-coworking space
untuk menunjang kegiatan tersebut

FENOMENA INDUSTRI KREATIF DI YOGYAKARTA

( DAERAH
ISTIMEWA
YOGYAKARTA

Menurut data dan Indonesia
Digital Creative Society pa-
da tahun 2018, jumlah star-
tup di Yogyakarta mencapai

54 STARTUP

k\?

54 startup.
Tahun Berdiri Badan Usaha
FO0DF 6 Startup v 4 Siarup
noreonE 10 starwp e 75 ceewp
252018 ?3 Startup Betum Berbadan Usana il Slartup UU
Tidak Diketabul 15 SMartup Tidak Dikstabaal 1T Sartup
Bidang Startup Kota
eCommerce 10 Starap Yogyakarta 4] Seartep SEtJEIFI tahun p_E]"igngl'lH Co-
:& Fintech . 2 Stariup Steman .14 Siarup working semakin bertambah
X A i
s8 o |- Startup maka dibutuhkan juga co-
’, General 23 Slarmip

working yang memadai.

_

Sumber: Moping Data Base StartUp Indonesia 2018 oleh Digi-

tal Creative Society
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ANALISIS PERMASALAHAN FUNGSIONAL DAN ARSITEKTURAL

L&;. \4:-!- ". :Ili‘u‘l

AN\

PENDAHULUAN
Pendekatan Masalah dan Ide Solusi

9\

PERMASALAHAN FUNGSIONAL

® Keslabdlan ketahanan
pangan masyarakal
kola

* Manjmin kesohatan
bahan pangan

* Maningkatkan dan
mensiabdkan akono-
mi daerah

Sekior Pendukung
Ekonomi

* Sarana edukasi bagi
masyarakal kota se-
lempal maupun lusr

* Mangkokaborasikan
kebaituiban ulama di-

naan kebuluhan pe-
Lok pata sile

Mebworking and
Creative Space

PERMASALAHAN ARSITEKTURAL

®* Porlamian verlikal
dengan meolode agqua-
ponik

Farming

® Krileria bangunan yang
mendukung sislom wr-
ban farming dan crea-
Liver i

Connection

a0

® Maximum producton
wilh minkmum enengy

Sustainability

* Moningkatkan kuan-
litzs produsksi bahan
pangan kola

* Bahan pangan orga-
ik

* Moningkalkan sakior
laln sepert Eiwisa-
{a dan industn krea-
Lir

* Meningkaltkan penge-
tahuan dan mmat
masyarakal lerhadap
wrbian larmming

* Mengakomibdasi pala-
i it kraabl
pelajarimahasiswa,
dan komunilas unluk

mengembangkan kre-
alifitzs dan makaku-
kan aklivilasnya

* Kanyarmanan lommal
unluk paningkatan
produksi parlanian
kil

* Desain yang inovalil
dan kofaboralil sarta
ryrman visual wnluk
meningkaikan efforl
kerja palaku ndustr
kraatil

Keberdanjutan
Bangunan

® Konsorvas enofgl dan
mengurang jajak
katbon yarg dipro-
duksl bangunan

Integrated Urban
Farming
Creative Hub

Hﬂberhn jIJT.EI'I

SUSTAINABILITY

i dulamgan pembelajaran
kat knta Yogyakaria terhadap kegiafan urban faming.

serta menarik minat masyara-

Perdunya pengembangan jangks panjang
sangat penting dalam konsekuensi per-
kembangan ekonomi skala kota

[idrimn Pitts, 2004]

Karakiernstik eksternal bangunan dengan
lingkungan sekilar, tata kola, sisltem trans-
portasi, hingga pola permukiman daerah

Desain bangunan berperan penting dalam
efisiensi ensmi yang ada di lingkungan ter-
hadap bangunan yang akan di bangun

[ham O Ward, 2094]

WKERSPACE @

GREEN ARCHITECTURE/
GREEN BUILDING

:\
CONSERVING WITH e
/ EMNERGY b
CLIMATE SITE
RESPECT LIBITTING
FOR NEW HOLISTIC

USER  RESOURCES
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